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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berpikir kritis 

anak dengan menggunakan pendekatan STEAM dalam pembelajaran. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dilatarbelakangi 

oleh kurangnya kemampuan berpikir kritis anak kelompok B3 di TK Negeri 

Pembina 1 Palembang, disebabkan kurang aktifnya anak dalam pembelajaran 

seperti tidak ada anak yang menarik kesimpulan diakhir pembelajaran, tidak ada 

anak yang bertanya pada saat pembelajaran berlangsung dan pembelajarannya 

masih berpusat pada guru. Berdasarkan hasil observasi pada saat PLP di TKN 

Pembina 1 Palembang, dilakukan pra siklus yaitu mengidentifikasi anak yang 

mengalami permasalahan tentang berpikir kritis sebanyak 14 anak (88%) dan anak 

yang mendapatkan BSH sebanyak 2 anak atau 12%. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 2 siklus, setiap siklusnya 3 kali pertemuan dengan menggunakan model 

penelitian Kemmis Mc Taggart setiap siklusnya meliputi: tahap perencanaan, tahap 

tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi. Sampel yang digunakan adalah anak 

kelas kelompok B3 dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan alasan 

anak kelompok B3 masih mengalami kekurangan pada kemampuan berpikir 

kritisnya. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi dengan menggunakan 

lembar ceklist. Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berpikir kritis terdapat: 

pada siklus 1 sebanyak 5 anak dengan kategori BSH (31%) dan siklus II sebanyak 

12 anak dengan kategori BSH (75%). Dapat dikatakan mengalami peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, dari siklus I ke siklus II sebanyak 7 anak dengan 

kategori BSH (44%), kesimpulan nya bahwa pendekatan STEAM mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Untuk itu disarankan kepada guru bisa 

menerapkan pendekatan STEAM dalam pembelajaran. 

 
 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pendekatan STEAM, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the increase in children's critical thinking skills by 

using the STEAM approach in learning. The type of research used is Classroom 

Action Research (CAR). The background is the lack of critical thinking skills of B3 

group children in Pembina 1 Palembang Kindergarten due to the lack of activity of 

children in learning such as no children drawing conclusions at the end of learning, 

no children asking questions during learning and the learning is still teacher- 

centered. Based on the results of PLP observations and cursory re-observations at 

TKN Pembina 1 Palembang, a pre-cycle was carried out, namely identifying 

children who experienced problems with critical thinking as many as 14 children 

(88%) and children who received BSH as many as 2 children or 12%. The research 

was conducted in 2 cycles, each cycle consisting of 3 meetings using the Kemmis 

Mc Taggart research model, each cycle includes: the Planning Stage, the Action 

Stage, the Observation Stage and the Reflection Stage. The sample used was B3 

group children using a purposive sampling technique on the grounds that B3 group 

children still lacked the ability to think critically. The data collection technique is 

observation using a checklist sheet. Based on the results of data analysis of critical 

thinking skills, there were: in cycle 1 there were 5 children in the BSH category 

(31%) and in cycle II there were 12 children in the BSH category (75%). It can be 

said that there was an increase in critical thinking skills, from cycle I to cycle II as 

many as 7 children in the BSH category (44%). It can be concluded that the STEAM 

approach is able to improve critical thinking skills. For this reason, it is suggested 

that teachers can apply the STEAM approach in learning. 

 
 

Keywords: Critical Thinking Skills, STEAM Approach, Early Childhood. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Pembelajaran pada abad 21 membutuhkan orang-orang dengan mempunyai 

keterampilan berpikir guna pengambilan keputusan dan penyaringan informasi. 

Anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik tidak cepat mempercayai 

sumber yang tidak benar sebelum adanya sumber yang nyata. Anak yang sudah 

mampu berpikir kritis akan terus menerus menggali pengetahuan sampai anak 

mengetahui kebenarannya. Oleh sebab itu, untuk menempuh zaman informasi 

sekarang, sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis agar dapat menemukan dan 

menganalisis informasi. Meningkatkan berpikir kritis ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Karena adanya tuntutan agar 

menaikan kualitas sumber daya manusia, anak diharuskan untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual dan berpikir kritisnya dengan cara latihan di semua mata 

pelajaran dan tahap tahap pendidikan (Santrock dikutip oleh Inggriyani & Fazriyah, 

2017). 

Pada tahap pendidikan anak usia dini, anak perlu meningkatkan bidang 

pengembangan tertentu, pengembangan bidang ini bertujuan untuk menjadikan 

anak sebagai penerus masa depan yang berkualitas bagi negara di masa depan. 

Aspek perkembangan yang perlu distimulasikan pada anak 5-6 tahun adalah bidang 

koognitif dikarenakan bidang koognitif termasuk kedalam ranah berpikir kritis. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi secara perlahan bersamaan dengan 

perkembangan motorik anak dan saraf di pusat susunan saraf. Desain keterampilan 

berpikir kritis terdiri dari berpikir, memahami, bertindak, menganalisis, 

mengevaluasi, dan merencanakan. Pengembangan desain pada dasarnya adalah 

karakter anak yang terbiasa mempunyai kemampuan mengingat serta menalar yang 

luar biasa. Anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis bukanlah anak yang 

harus berpikir keras, tetapi seorang anak yang mampu berpikir kritis bisa dengan 

mudah dalam mengeksplorasi keingintahuan intelektual dengan menanyakan 

bagaimana dan mengapa hal ini terjadi, dengan mengumpulkan bukti nyatanya dan 
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berani dalam menyampaikan isi pemikirannya dan menemukan pemikiran 

pemikiran baru dalam sebuah aktivitas. Seorang anak yang mengembangkan 

keterampilan berpikir pada akhirnya akan belajar dengan menggunakan 

kemampuan berpikir kritisnya untuk memecahkan masalah yang sedang 

dihadapinya (Siantajani dikutip oleh Ardhana Reswari, 2021). 

Agar anak terbiasa dalam berpikir kritis perlu rancangan yang tepat untuk 

meransang kemampuan berpikir kritis anak yakni melalui penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan Pendekatan STEAM atau science, technology, engineering, 

art and mathematic. Pendekatan STEAM adalah pendekatan yang baru didalam 

dunia pendidikan. Sepanjang proses pembelajaran pendekatan STEAM sangat 

membantu pembentukan di PAUD untuk mengasah daya pikir anak. Dikarenakan 

anak sedang berada di fase pembentukan ide dari berbagai aktivitas dan 

pengalaman sehari-hari. Sasaran nya tidak semata mata untuk memperoleh 

pembelajaran dalam hal pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga untuk 

mengembangkan pola pikir yang mencakup rasa ingin tahu, ketekunan, konsentrasi 

atau perhatian, pemikiran kritis, fleksibilitas, ketahanan terhadap tantangan, dan 

pengambilan risiko. Pendekatan STEAM banyak dipengaruhi oleh keterampilan 

bertanya pendidik. Keterampilan pendidik memerlukan pelatihan yang 

berkesinambungan untuk lebih mengasah keterampilan berpikir kritis anak. 

Pendidik seharusnya mendidikasikan ransangan yang mengaharuskan anak untuk 

berpikir kritis. Kemampuan untuk merangsang pemikiran anak ini disebut stimulus. 

Makna dari stimulus adalah bagaimana rancangan atau tindakan guru dalam 

mengasah kemampuan alami anak untuk menggali informasi dengan memberikan 

pertanyaan terkait dengan apa yang sedang dilakukan atau dengan menjelaskan 

fenomena (Siantajani dikutip oleh Ardhana Reswari, 2021). 

Kondisi ideal bagi guru untuk menantang anak adalah pertanyaan yang 

membuat pemikiran anak bermakna, atau membuat anak ingin tahu lebih banyak 

untuk merangsang pemikiran kritisnya. Keterampilan berpikir kritis anak usia dini 

diperlukan bukan untuk zaman sekarang saja tetapi juga diperlukan untuk zaman 

yang akan datang. Memasukkan sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika ke 

dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis STEAM diyakini mampu 
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mengembangkan apa yang dibutuhkan di abad ke-21. Keterampilan yang 

dibutuhkan di abad ke-21 disebut 4C: berpikir Kritis (critical thingking), 

komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), kreativitas (creativity), 

dan inovasi (innovation). (Zubaidah dikutip oleh Anissa, 2021). 

Kondisi realitanya yang pernah peneliti alami sewaktu PLP kemarin di 

TKN Pembina 1 Palembang yakni dalam proses pembelajaran masih 

menggunakan metode berpusat pada guru. Sehingga apa yang sedang di pelajari 

oleh anak kurang memacu rasa keingintahuan anak, hal inilah yang menyebabkan 

kurangnya respon anak atau kurangnya pemikirian kritis yang timbul dari anak. 

Kenyataannya berpikir kritis untuk anak itu sangat digunakan dalam melanjutkan 

pendidikan selanjutnya. Setelah peneliti melihat ada permasalahan dalam proses 

pembelajaran tersebut bahwa kemampuan berpikir kritis anak masih belum 

terasah dengan maksimal maka dari itu peneliti mengangkat permasalahan ini 

tujuannya untuk bagaimana caranya menstimulasikan kemampuan berpikir kritis 

anak dengan menggunakan pendekatan STEAM. 

Peneliti mengetahui bahwa kemampuan berpikir kritis anak belum terasah 

dengan maksimal melalui hasil pengamatan sewaktu PLP kemarin dan 

melakukan observasi kembali pada tanggal 06 Februari – 07 Februari 2023, 

bahwa kegiatan pembelajarannya masih berpusat pada guru dan kegiatan yang 

sedang dilakukan kurang menarik bagi anak. Sehingga pada saat gurunya 

memberikan pertanyaan mengenai kegiatan yang sedang dilakukan kepada anak, 

anak hanya merespon dengan seadanya tidak bertanya balik kepada gurunya 

mengenai kegiatan yang sedang dilakukan, padahal kemampuan berpikir kritis 

itu terasah dengan cara guru dan anak saling bertukar pertanyaan dan saling 

merespon satu sama lain. Di dalam kelas B3 terdapat 16 anak, yang masuk 

kategori belum berkembang sebanyak 7 anak atau 44% dan kategori mulai 

berkembang sebanyak 7 anak atau 44%, sedangkan anak yang mendapatkan 

dengan kategori BSH sebanyak 2 anak atau 12%, dikarenakan indikator 

keberhasilan pada sekolah yaitu 75% sudah termasuk kategori BSH. Oleh karena 

itu kemampuan berpikir kritis anak B3 di TKN Pembina 1 Palembang perlu di 

tingkatkan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Apakah Pendekatan STEAM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

anak kelompok B3 di TK Negeri Pembina 1 Palembang.? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B3 melalui 

pendekatan STEAM dalam proses pembelajaran di TK Negeri Pembina 1 

Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan, 

informasi, serta ilmu mengenai penggunaan pendekatan steam dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Untuk guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEAM untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. 

b. Untuk peserta didik, terasahnya kemampuan berpikir kritis anak dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEAM yang 

nantinya kemampuan berpikir kritis ini sangat diperlukan bagi anak untuk 

menghadapi era globalisasi. 

c. Untuk sekolah, pendekatan STEAM ini merupakan suatu pendekatan yang 

baru dalam dunia pendidikan sehingga sekolah mendapati keuntungan 

dikarenakan masih banyak sekolah lain yang belum menerapkan. 

d. Untuk peneliti, peneliti mendapatkan pengetahuan baru mengenai 

pendekatan STEAM, serta mengetahui bagaimana cara proses pendekatan 

STEAM ini dalam pembelajaran anak untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 
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